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Abstrak  

Kemampuan berpikir kreatif penting dalam pembelajaran matematika, karena merupakan kemampuan untuk 

memecahkan masalah – masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berubungan dengan konsep pembelajaran 
matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X-IPA 3 

SMA Negeri 4 OKU melalui penerapan model pembelajaran problem based learning. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas dalam dua siklus tindakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, 
observasi dan dokumentasi. Penelitian tindakan kelas ini mempunyai 4 tahapan yang harus dipenuhi yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas kelas X-

IPA 3 SMA Negeri 4 OKU dengan jumlah 35 siswa yang terdiri atas 12 laki-laki dan 23 perempuan. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai keterampilan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan, hal ini terlihat 

pada ketuntasan belajar siswa di siklus I nilai rata-rata siswa dalam keterampilan berfikir kreatif yaitu 61,21%  
dengan kategori cukup kreatif, selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata berfikir kreatif siswa yaitu 82.37%. Hal ini 

didukung dari hasil observasi, keaktifan siswa yang mengalami peningkatan, pada siklus I persentase keaktifan 

siswa mencapai jumlah skor 193 dengan presentase 68,93%, siklus II meningkat menjadi jumlah skor 231 dengan 
presentase 82,50%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam berpikir kreatif dan aktivitas belajar siswa kelas X-IPA 3 SMA Negeri 

4 OKU. 
 

Kata kunci: Kemampuan berfikir kreatif, model pembelajaran , problem based learning 

 

Abstract 

The ability to think creatively is important in learning mathematics, because it is used to solve problems in 

everyday life that are affiliated with the concept of learning mathematics. The purpose of this study was to improve 
the creative thinking skills of class X-IPA 3 SMA Negeri 4 OKU through the application of a problem-based 

learning model. This study used classroom action research methods in two cycles of action. Data collection 
techniques used are tests, observation and documentation. This classroom action research has 4 stages that must be 

fulfilled, namely planning, implementation, observation and reflection. The research subjects in this study were 

students of class X-IPA 3 SMA Negeri 4 OKU with a total of 35 students consisting of 12 boys and 23 girls. From 
the results of the study showed that the value of students' creative thinking skills had increased, this was seen in the 

completeness of student learning in cycle I the average score of students in creative thinking skills was 61.21% in 

the creative enough category, then in cycle II the average value students think creatively, namely 82.37%. This is 
supported by the results of observations, the activeness of students who experienced an increase, in the first cycle 

the proportion of students' activeness reached a total score of 193 with a percentage of 68.93%, cycle II increased 
to a total score of 231 with a percentage of 82.50%. So, it can be concluded that the Problem Based Learning 

learning model can increase student learning activities in creative thinking and student learning activities in class 

X-IPA 3 SMA Negeri 4 OKU. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses 

yang membantu siswa untuk memperoleh 

informasi, ide, kemampuan, nilai, cara 

berpikir, dan mengharapkan siswa untuk 

mengkonstruksi pemahamannya sendiri 

tentang materi secara mendalam (Aqib, 

2013). Dengan mengkonstruksi 

pemahamannya sendiri, proses 

pembelajaran yang dialami siswa akan 

lebih bermakna. Selama ini aktivitas 

pembelajaran di sekolah menengah masih 

menekankan pada perubahan kemampuan 

berpikir pada tingkat dasar, belum 

memaksimalkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Padahal kemampuan 

berpikir tingkat tinggi juga sangat penting 

bagi perkembangan mental dan perubahan 

pola pikir siswa sehingga diharapkan 

proses pembelajaran dapat berhasil. Salah 

satu kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan adalah 

kemampuan berpikir kreatif (Argarini, 

Budiyono, & Sujadi, 2014; Choridah, 

2013; Noer, 2011; Noviyana, 2017). 

Adapun kegunaan kemampuan berfikir 

kreatif siswa amat sangat digunakan 

dalam setiap materi pembelajaran 

Matematika, salah satunya yaitu materi 

SPLTV pada kelas X. 

Berdasarkan hasil observasi 

kegiatan belajar mengajar Matematika di 

kelas X-IPA 3 SMA Negeri 4 OKU 

diperoleh informasi bahwa kemampuan 

berfikir kreatif siswa dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan materi 

SPLTV masing rendah yaitu nilai rata-

rata hanya 49,82. Siswa belum 

memberdayakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi khususnya kemampuan 

berpikir kreatif. Adapun kemampuan 

berfikir kreatif yang menjadi aspek untuk 

diamati yaitu ada 4 aspek diantaranya, 

aspek keaslian (orisinalitas), kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), dan 

elaborasi (elaboration) (Lee et al., 2016; 

Turkmen, 2015). Sebagai tindak lanjut, 

dilakukan observasi lanjutan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif yaitu dengan 

melakukan kegiatan tes kemampuan awal 

siswa terutama untuk mengetahui 

kemapuan awal siswa dalam memahami 

materi SPLTV. Adapun hasil tes 

kemampuan awal tersebut yaitu 

didapatkan hasil bahwa hanya 15 siswa 

yang berhasil mencapai nilai KKM 

matematika yaitu 65, dengan begitu 

persentase siswa yang tuntas adalah 

42,85%. Sementara ada 20 siswa yang 

dinyatakan belum tuntas, dengan 

persentase 57,15%. Hasil tes tersebut 

semakin menunjukkan bahwa kemam-

puan berpikir kreatif siswa memang perlu 

ditingkatkan setiap aspeknya.  

Salah satu pola pembelajaran yang 

dapat diterapkan untuk membantu men 

adalah pembelajaran berbasis masalah 

atau problem based learning (PBL). PBL 

sesuai diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa karena 

proses PBL mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

divergen dalam memecahkan masalah 

materi pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel. Penelitian-penelitian 

terdahulu yang membahas tentang 

penggunaan model PBL telah dilakukan 

karena berpengaruh terhadap peningkatan 

aktivitas dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran (Alfi, Sumarmi, & 

Amirudin, 2016; Anwar et al., 2019; 

Choridah, 2013; Farhan & Retnawati, 

2014; Hatika, 2016; Pratama & 

Prastyaningrum, 2016; Rahayu, Retno, & 

Saputro, 2015; Sari, Farida, & Syazali, 

2016). 
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Berdasarkan uraian di atas, perlu 

dilakukan proses pembelajaran yang 

menerapkan pembelajaran berbasis 

masalah atau problem based learning 

(PBL), Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan  kemam-

puan berpikir kreatif melalui model 

Problem Based Learning (PBL)  Siswa 

Kelas X-IPA 3 SMA Negeri 4 OKU”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

PTK adalah suatu kegiatan penelitian 

yang berkonteks kelas yang dilaksanakan 

untuk memecahkan masalah-masalah 

pembelajaran yang dihadapi oleh guru, 

memperbaiki mutu dan hasil pembe-

lajaran demi peningkatan mutu dan hasil 

pembelajaran (Muhammad & Yaumi, 

2015). Penelitian ini dilaksanakan di kelas 

SMA Negeri 4 OKU. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X-IPA 3 

yang berjumlah 35 orang, terdiri dari 12 

laki-laki dan 23 perempuan.  

 

 
Gambar 1. Bagan tahapan pelaksanaan 

PTK 

 

Prosedur yang dilaksanakan dalam 

penelitian tindakan kelas ini berbentuk 

siklus, banyaknya siklus bergantung pada 

tingkat keberhasilan dan pencapaian 

indikator yang diharapkan dalam 

pembelajaran. Setiap siklus terdiri atas 

beberapa tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi (pengamatan) dan 

refleksi. Adapun model dan penjelasan 

untuk masing-masing tahap disajikan 

pada Gambar 1 

Teknik pengumpulan data meliputi 

tes, dokumentasi dan observasi. Analisis 

data menggunakan penilaian tes, 

penilaian ketuntasan belajar dan penilaian 

hasil observasi. Data hasil tes dianalisis 

dengan menghitung rata-ratanya menggu-

nakan rumus (1). Selain itu, data hasil tes 

juga dikategorikan sesuai KKM yang 

berlaku di SMA Negeri 4 OKU yaitu 65.  

 

  
∑ 

∑ 
 ……… (1) 

X = nilai rata-rata    
∑   9Jumlah semua nilai siswa 
∑  . Jumlah siswa 
 

Selanjutnya, untuk menghitung persen-

tase ketuntasan belajar, digunakan rumus 

(2). Kemudian, diaktegorikan sesuai 

dengan yang tercantum dalam Tabel 1. 

 

   
∑                         

∑      
       … (2) 

Dengan P: persentase ketuntasan belajar. 

 

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Belajar 

Siswa dalam Persen 

Tingkat Keberhasilan 

(%) 
Kategori 

≥ 80 Sangat tinggi 

60-79 Tinggi 

40-59 Sedang 

20-39 Rendah 

≤ 20 Sangat rendah 
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Untuk menentukan keaktifan 

siswa dalam observasi dihitung dengan 

rumus (3).  

      
                 

               
      ... (3) 

Setelah mendapat hasil perhi-

tungan keaktifan masing-masing siswa, 

langkah selanjutnya yaitu menghitung 

keaktifan siswa secara keseluruhan. 

Perhitungan ini akan dilakukan dengan 

menghitung persentase keaktifan siswa 

dikelas. Untuk menghitung persentase 

rata-rata keaktifan siswa dikelas 

dilakukan dengan menggunakan rumus 

(4). Setelah diperoleh rata-rata keaktifan 

kemudian dikategorikan sesuai dengan 

Tabel 2. 

   ( 
  

                 
   )         … (4) 

Keterangan :  

RK = Rata-rata Keaktifan 

Nm = jumlah seluruh item di cek 

N = jumlah siswa 

 

Tabel 2. Tingkat Keaktifan Siswa 

Tingkat keaktifan 

siswa (%) 
Kategori 

    Sangat Aktif 

60 – 79  Aktif  

40 – 59 Cukup Aktif  

20 – 39 Kurang Aktif 
    Tidak Aktif  

 

Terdapat beberapa kriteria yang 

digunakan untuk dapat menyimpulkan 

penelitian ini dikatakan berhasil, yaitu:  

1. Apabila dalam penelitian ini 

keterampilan berfikir kreatif siswa 

pada pelajaran Matematika SMA 

Negeri 4 OKU memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 65 

dan ketuntasan klasikal 80%.  

2. Adanya peningkatan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran, jika hasil 

belajar siswa secara klasikal telah 

mencapai 80% atau lebih maka hal ini 

juga merupakan indikator keberhasilan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini 

untuk menemukan jawaban atas 

permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian bagaimana penerapan model 

problem based learning dapat mening-

katkan keterampilan berfikir kreatif pada 

siswa kelas X-IPA 3 SMA N 04 OKU. 

Berdasarkan data tes yang telah didapat, 

terjadi peningkatan hasil tes evaluasi dan 

keterampilan siswa dalam hal berfikir 

kreatif selama diterapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning, 

pada mata pelajaran Matematika siswa 

kelas X-IPA 3 SMA Negeri 04 OKU. 

Model Problem Based Learning 

dapat pula digunakan dalam beberapa 

mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan 

alam. Bahan pelajaran yang paling cocok 

digunakan dengan teknik ini adalah bahan 

atau materi pelajaran yang bersifat suatu 

permasalah yang diharapkan dapat 

dipecahkan atau diselesaikan secara 

bersama-sama dalam kelompok. Namun, 

hal ini tidak menutup kemungkinan 

dipakainya bahan-bahan atau materi yang 

lainnya. Dalam kegiatan ini siswa 

dirangsang untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif. Buah 

pemikiran siswa akan dihargai sehingga 

siswa merasa makin terdorong untuk 

belajar. Selain itu, siswa bekerja dengan 

sesama siswa dalam suasana gotong 

royong dan mempunyai banyak 

kesempatan untuk mengolah informasi 

dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi.  
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Problem based learning dipilih 

karena tahap pelaksanaannya dapat 

mengakomodasi siswa untuk member-

dayakan kemampuan berpikir kreatifnya. 

Melalui tahap PBL yang pertama yaitu 

orientasi siswa pada masalah, siswa 

didorong untuk mengutarakan gagasan 

yang bervariasi dalam perumusan 

masalah. Kemudian tahap selanjutnya, 

pengorganisasian peseerta didik dalam 

kelompok, memberikan kesempatan 

siswa untuk berinteraksi dengan teman 

lain, saling bertukar pendapat dan saling 

menambahkan pendapat, hal ini dapat 

membantu mengembangkan aspek 

fluency dan elaboration. 

Tahap selanjutnya penyelidikan 

secara mandiri, siswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah, siswa 

dapat menambahkan ide-ide orisinilnya 

dalam pemecahan masalah, kegiatan ini 

akan membantu siswa mengembangkan 

aspek originality. Tahap selanjutnya 

adalah menyajikan hasil karya, siswa 

merenca-nakan  dan  menyiapkan laporan, 

serta menyajikannya  kepada  teman-

teman yang lain. Melalui kegiatan ini 

diharapkan siswa lain dapat menam-

bahkan gagasannya untuk memperkaya 

gagasan yang sudah dipresentasikan, 

sehingga mengembangkan aspek 

kemampuan memperinci atau elabora-

tion. Kemampuan untuk menilai atau 

aspek evaluation akan muncul pada 

proses problem based learning tahap 

analisis dan evaluasi pemecahan masalah. 

Dengan dibantu guru, siswa memberikan 

pertimbangan terhadap penyelesaian 

suatu masalah yang telah dikemukakan 

atas dasar sudut pandangnya sendiri. 

Bila dipersentasekan rekapitulasi 

nilai tes evaluasi siswa pada siklus I dan 

siklus II dapat dilihat pada diagram 

batang yang ditunjukan pada gambar 2 

 

 
Gambar 2.  Diagram rekapitulasi nilai tes 

evaluasi pada siklus I dan siklus II 

 

Berdasarkan Gambar 2, terjadi 

paningkatan hasil evaluasi dan keteram-

pilan berfikir kreatif siswa kelas X-IPA 3 

SMA NEGERI 04 OKU berupa 

meningkatnya ketuntasan belaajar siswa 

pada setiap siklus berdasarkan tindakan-

tindakan yang telah dilakukan mulai dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, sampai pada refleksi dengan 

menggunakan model pembelajaran 

problem based learning. Hal ini terbukti 

sebelum digunakannya model pembela-

jaran problem based learning, hasil 

evaluasi dengan persentase 42,85% dan 

keterampilan berfikir kreatif siswa masih 

sangat rendah yaitu persentase 49,82%. 

Setelah diterapkan model pembelajaran 

tersebut pada siklus I nilai rata-ratanya 

naik mencapai 64 dengan persentase 

62,86%. Melihat dari persentase 

ketuntasan yang dicapai siswa, pelak-

sanaan siklus I dikatakan belum berhasil 

karena masih di bawah indikator 

ketuntasan yang ditetapkan yaitu 80%. 

Sehingga penelitian harus dianjutkan 

pada siklus II. 
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Kemudian pada siklus II hasil nilai 

rata-ratanya mengalami peningkatan 

menjadi 81,69 dengan persentase 85,72%. 

Melihat dari nilai rata-rata dan perentase 

ketuntasan belajar yang dicapai siswa, 

maka pelaksanaan siklus II ini dapat 

dikatakan berhasil karena sudah mencapai 

indikator yang ditetapkan yakni 80%. 

Dari tes pada siklus II dapat diketahui 

bahwa 35 siswa atau 85,72% siswa 

dikatakan telah berhasil dalam 

mempelajari keterampilan berfikir kreatif 

dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan SPLTV, setelah 

menerapkan model pembelajaran problem 

based learning nilai siswa sudah 

mengalami peningkatan yang cukup baik 

dari awal siklus I sampai ke siklus II, baik 

pada nilai rata-rata maupun persentase 

ketuntasan belajarnya. Walaupun masih 

ada 5 siswa yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal pada akhir siklus. 

Umumnya 5 siswa yang belum tuntas 

tersebut masih lemah pada aspek yang 

telah di tentukan yaitu menentukan 

variabel dan menentukan cara-cara dalam 

menyeselaikan pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan SPLTV. 

Peningkatan hasil tes siswa kelas X-

IPA 3 SMA Negeri 04 OKU ini juga 

didukung oleh hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Adapun 

peningkatan hasil observasi kegiatan 

siswa pada siklus I dan siklus II adalah 

sebagai berikut. Berdasarkan hasil 

obsevasi yang tergambar pada tabel di 

atas, dapat dilihat bahwa hasil 

pengamatan terhadap siswa mengalami 

peningkatan dimulai dari siklus I ke 

siklus II. Hal ini terlihat pada siklus I, 

hasil observasi kegiatan siswa dalam 

proses pembelajaran mencapai jumlah 

skor 193 dengan persentase 68,93%. 

Dilanjutkan pada siklus II, hasil observasi 

kegiatan siswa dalam proses 

pembelajaran mencapai jumlah skor 231 

dengan persentase 82,50%. 

Dari hasil observasi siklus I terlihat 

bahwa dalam proses pembelajaran 

sebagian siswa sudah dapat berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran ini. 

Sedangkan pada siklus II terjadi 

peningkatan yang sangat signifikan 

dibanding siklus I. Dari analisis data yang 

dijelaskan bahwa siswa dalam proses 

belajar menunjukkan perubahan yang 

mengarah pada perubahan kearah yang 

positif atau meningkat. 

Berdasarkan hasil pembahasan 

kedua siklus tersebut, terbukti bahwa 

model pembelajaran problem based 

learning sangat efektif untuk mening-

katkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran problem based learning 

membantu siswa dalam proses memecah-

kan masalah yang berkaitan dengan 

materi SPLTV dengan sistem berpasa-

ngan antar teman sebangku atau 

kelompok dengan cara kerja sama aktif 

dari kelompok yang sudah dibagi secara 

berpasangan tersebut. 

Problem based learning dipilih 

karena tahap pelaksanaannya dapat 

mengakomodasi siswa untuk member-

dayakan kemampuan berpikir kreatifnya. 

Melalui tahap PBL yang pertama yaitu 

orientasi siswa pada masalah, siswa 

didorong untuk mengutarakan gagasan 

yang bervariasi dalam perumusan 

masalah. Kemudian tahap selanjutnya, 

pengorganisasian peserta didik dalam 

kelompok, memberikan kesempatan 

siswa untuk berinteraksi dengan teman 

lain, saling bertukar pendapat dan saling 

menambahkan pendapat. Hal ini dapat 

membantu mengembangkan aspek 

fluency dan elaboration. 
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Tahap selanjutnya penyelidikan 

secara mandiri, siswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah, siswa 

dapat menambahkan ide-ide orisinilnya 

dalam pemecahan masalah, kegiatan ini 

akan membantu siswa mengembangkan 

aspek originality. Tahap selanjutnya 

adalah menyajikan hasil karya, yaitu 

siswa merencanakan  dan  menyiapkan 

laporan serta  menyajikannya  kepada  

teman-teman yang lain. Dalam kegiatan 

ini diharapkan siswa lain dapat menam-

bahkan gagasannya untuk memperkaya 

gagasan yang sudah ada, sehingga dapat 

mengembangkan aspek kemampuan 

memperinci atau elaboration. 

Kemampuan untuk menilai atau 

aspek evaluation akan muncul pada 

proses problem based learning tahap 

analisis dan evaluasi pemecahan masalah. 

Dengan dibantu oleh guru, siswa 

memberikan pertimbangan terhadap 

penyelesaian suatu masalah yang telah 

dikemukakan atas dasar sudut pandang-

nya sendiri (Mustofa, Susilo, & Muhdhar, 

2016; Rahmadi, 2015; Yustianingsih, 

Syarifuddin, & Yerizon, 2017). Beberapa 

penelitian sebelumnya yang membahas 

mengenai pengaruh berpikir kreatif 

dengan model PBL menyatakan bahwa 

terdapat pemikiran kreatif siswa yang 

signifikan dengan model PBL  (Armana, 

Lasmawan, & Sriartha, 2020; Hartini, 

Kusdiwelirawan, & Fitriana, 2014).  

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diharapkan model PBL dapat menjadi 

salah satu solusi bagi pendidik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa.  

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa nilai keterampilan 

berpikir kreatif siswa mengalami 

peningkatan, hal ini terlihat pada 

ketuntasan belajar siswa di siklus I nilai 

rata-rata siswa dalam keterampilan 

berfikir kreatif yaitu 61,21%  dengan 

kategori cukup kreatif, selanjutnya pada 

siklus II nilai rata-rata berfikir kreatif 

siswa yaitu 82.37%. Hal ini didukung dari 

hasil observasi, keaktifan siswa yang 

mengalami peningkatan, pada siklus I 

persentase keaktifan siswa mencapai 

jumlah skor 193 dengan presentase 

68,93%, siklus II meningkat menjadi 

jumlah skor 231 dengan presentase 

82,50%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

melalui menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning 

juga dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa dalam berpikir kreatif dan aktivitas 

belajar siswa kelas X-IPA 3 SMA Negeri 

4 OKU. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan, maka saran-saran yang perlu 

dikemukakan dalam penelitian ini yaitu 

dapat menggunakan model Problem 

Based Learning sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran dalam 

mengajarkan materi tentang SPLTV. 

Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat, menarik dan bervariasi dapat 

mendorong siswa lebih aktif, kreatif dan 

bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran, maka dari itu peneliti 

berharap guru dapat merancang dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

yang dapat mengaktifkan siswa. 
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